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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS SM Kmerupakan strategi 

pemerintahberupa donasi dana langsung keSekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan besaran dana bantuan yang diterima sekolah ditaksir 

berdasarkan jumlah siswa masing-masing sekolah dikalikan dengan besarnya 

satuan danabantuan.Tujuan umum BOSSMK adalahmewujudkanfasilitas 

pendidikan yang tercapai dan bermutu bagi semualapisan masyarakat. 

Bantuanyang diberikan oleh pemerintah dihitungberdasarkanjumlah siswa 

persekolah dikalikansatuanbiayaBOSSMK.  

Peranan BOSSMK adalahmemberikan kesempatan kepada semua 

siswa 

untukmemperolehlayananpendidikanbermutudenganmengharuskansekolahme

mberikan keringanan/pengurangantarifoperasionalsekolah 

padasiswa.DanaBOSyang diperolehakan diperhitungkan untuk meringankan 

beban semuasiswapadasekolah tersebutsecararata-rata. Adapun 

pelaksanaanDana BOS SMK menurut Permendiknas No.69 Tahun 

2009adalahuntukmendukung kebutuhantarifoperasional sekolah 

ataupersonalia. 

BerdasarkanKebijakanDirektoratPembinaan SMK, DanaBOSdapatdimanfaatkan 

untukkeperluan belanja/penggandaan buku tekspelajaran,belanja media 

tulissekolahyang digunakan untuk pembelajaran,peggandaansoal 

danpengadaanlembarjawabananak didikdalam aktivitas tes dan ujian,belanja 



 

 

 

peralatan untuk keperluan pendidikan, belanja bahan  praktik atau bahan 

habispakai, penyelenggaraan kegiatan pembinaan siswa/ekstrakulikuler, 

penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi, penyelenggaraan praktik kerja industri, 

perawatandan pembetulanringansaranaprasaranasekolah,langganandaya dan jasa 

lain, kegiatan  penerimaan siswa baru, pengembangan sekolah 

rujukan,peningkatanmutuprosespembelajaran,operasional fasilitassekolah berbasis 

TIKdanpelaporan.  

Dana BOS disalurkan kepadaseluruh SMA dan SMKnegeri 

atauswastadi seluruh Indonesia.Dana BOS yang dialokasikan kepada Sekolah 

MenengahAtasdisebutdenganBOSSMA.SedangkandanaBOS 

yangalokasikankepadaSekolah Menengah KejuruandisebutdenganBOSSMK, 

diberikan  3  bulan, yaitu tahap Januari - Maret, April - Juni, Juli - September, 

Oktober-Desember, pada tahun anggaran 2017. Dana BOS dialokasikan 

selama 1 Tahun untuk periode Januari sampai dengan Desember 2016, yaitu 

TW I (satu) dan TW II yaitu Tahun Ajaran 2015/2016 dan TW III dan IV 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

SMK 02 “YP 17” Lumajang saat ini mempunyai siswa sebanyak 83 

dan semua siswa mendapatkan BOS (Bantuan Operasional Sekolah). 

Pendidikan MenengahUnivesal 

bertujuanuntukmemberikanlayanan,perlebaran, dan pemerataan peluang 

memperoleh pendidikan menengah yang bertarafbagi 

setiapwarganegaraIndonesia.Untukmencapaihal tersebut pemerintah membuat 

Strategi BantuanOperasional Sekolah  (BOS), 



 

 

 

Melihatarti pentingnyaanalisispengelolaanStrategi BOSdalam 

penyelenggaraan pendidikan,makapenelitiinginmenelititentang 

AnalisisPengelolaanDanaBantuanOperasionalSekolah(Studi pada SMK 02 

“YP 17” Lumajang).Penelitianinibermaksuduntukmengetahui 

analisispengelolaanDanaBantuan OperasionalSekolah (BOS)padaSMK  02 

“YP 17” Lumajang. 

1.2 Batasan  Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, pembahasan penelitian hanya 

dibatasi pada pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada 

SMK 02 “YP 17” Lumajang Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi dasar 

perumusan masalah di dalam penelitian ini adalah bagaimana analisisa 

pengelolaan Dana BOS di SMK 02 “YP 17” Lumajang? 

1.4 Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusanmasalah tersebut,makatujuan penelitianini 

adalah untuk menganalisisPengelolaanDanaBantuanOperasional 

Sekolah(BOS) pada SMK02 “YP 17” Lumajang. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengamalkan kegunaan atau manfaat 

secar  teoritis dan praktis penelitian-penelitian selanjutnya 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil peneltian diharapkan bisa menambah keilmuan dalam bidang 

akuntnsi khususnya yang berhubungan dengan Dana BOS SMK. 



 

 

 

b) Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bakal acuan atau 

referesnsi penelitan-penelitian selanjutnya. Hal ini karena tidak ada 

batasan dalam perkembangan penelitian mengingat perkembangan 

ilmu yang sangat maju. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

pengambilan kebijakan Istansi dalam penerapan Dana BOS SMK
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